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JAKARTA,  Prolite  –  Gangguan  mental  atau  mental  emotional
disorder yang dialami ibu hamil dan ibu pasca persalinan bisa
menyebabkan stunting pada bayi yang dilahirkan. Kondisi stress
post  partum  dan  juga  baby  blues  seorang  ibu  menyebabkan
depresi panjang yang berpengaruh terhadap bayinya.

Penyebab stunting tidak hanya oleh faktor fisik semata namun
juga karena gangguan mental yang menyebabkan ketidakbahagiaan
seorang ibu dalam mengasuh bayinya.

Hal  tersebut  mengemuka  dalam  Rapat  Pakar  Formulasi  Model
Promosi Nutrisi dan Kesehatan Mental pada 1000 Hari Pertama
Kehidupan  Berbasis  Posyandu  dan  Pendamping  Keluarga  yang
digelar oleh komunitas Wanita Indonesia Keren (WIK) bekerja
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sama dengan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) di auditorium BKKBN Pusat di Jakarta Timur, Sabtu
(17/06/2023).

Rapat secara hybrid itu menghadirkan narasumber kunci yakni
Kepala  BKKBN  Dr.  (HC)  dr.  Hasto  Wardoyo,  (K),  Menteri
Kesehatan Budi Gunadi Sadikin, Menteri Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak (PPPA) I Gusti Ayu Bintang Darmati,
S.E,, mantan Menteri Kesehatan Prof. Dr. dr. Nila Djuwita
Faried Anfasa Moeloek, Sp.M (K), Anggota Komisi IX DPR-RI Dr.
Edy Wuryanto,.,., Dirjen Bina Pemdes Kementerian Dalam Negeri
Dr. Eko Prasetyanto Purnomo, ., . MA.

Pertemuan  tersebut  juga  menghadirkan  Walikota  Semarang
Hevearita G. Rahayu yang memiliki program praktik baik (best
practice) Rumah Pelita dalam percepatan penurunan stunting di
Kota Semarang.

Dalam pembukaan Ketua komunitas Wanita Indonesia Keren Maria
Stefani  Ekowati  mengatakan  gangguan  kesehatan  mental  pada
orang  tua  berdampak  pada  tumbuh  kembang  anak.  Terutama
gangguan mental yang terjadi pada hari pertama kehidupan (HPK)
bayi yang dilahirkannya.

Berdasarkan penelitian skala nasional, sebanyak 50 hingga 70
persen ibu di Indonesia mengalami gejala minimal-gejala sedang
baby blues. Dan ini merupakan angka tertinggi ketiga di Asia.

“Penelitian HCC di Pekan ASI se-Dunia tahun 2022 membuktikan 6
dari 10 ibu menyusui di Indonesia tidak bahagia. Anak yang
terlahir dari ibu dengan stress post-partum, maka sebanyak 26
persen mengalami stunting,” kata Maria Ekowati.

Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Andriati  pada  2020,
menyimpulkan 32 persen ibu hamil mengalami depresi dan 27



persen  depresi  post  partum.  Demikian  juga  penelitian  di
Lampung, sebanyak 25 persen mengalami gangguan mental depresi
setelah melahirkan.

“Itu  sebabnya  kami  meyakini  perlu  adanya  model  promosi
kesehatan mental di komunitas dan secara strategis model ini
diimplementasikan  di  tingkat  Posyandu  dan  Tim  Pendamping
Keluarga,”  kata  Maria  didampingi  anggota  Dewan  Pakar  WIK
Kristin Samah dan Tim Kerja WIK Dr. dr. Ray W. Basrowi.

Kepala BKKBN Dr. (H.C) dr. Hasto Wardoyo, (K) mengatakan BKKBN
dalam upaya percepatan penurunan stunting memiliki tugas utama
untuk mengubah mindset atau perilaku masyarakat. Karena itu,
Hasto Wardoyo menyampaikan apresiasi kepada komunitas Wanita
Indonesia Keren yang telah melakukan konvergensi percepatan
penurunan stunting dari sisi kesehatan mental.

Kompetensi SDM di Posyandu
Menteri  Kesehatan  Budi  Gunadi  Sadikin  dalam  paparannya
mengatakan stunting yang merupakan permasalahan gizi kronis
harus dicegah dari itu yang dilakukan Kementerian Kesehatan
bersifat preventif yakni dari sisi ibu hamil dan bayi di bawah
usia dua tahun berupa intervensi gizi.

Budi Gunadi juga menyebutkan intervensi gizi itu dikategorikan
ke  dalam  tiga  stadium,  yakni  satu  hingga  tiga  dengan
penanganan  mulai  dari  Puskesmas  hingga  di  rumah  sakit.

“Saya yakin dan percaya penangan stunting ini harus dari hulu.
Kalau untuk masalah kesehatan jiwa, hulunya apa? Karen itu,
kami  akan  mengintegrasikan  kesehatan  jiwa  secara  preventif
dalam penanganan stunting,” kata Budi Gunadi.

Menteri PPPA I Gusti Ayu Bintang Darmati mengatakan pentingnya
seorang ibu memiliki manajemen stress yang baik, terutama saat
hamil  dan  melahirkan.  Manajemen  stress  ini  sangat  perlu
didukung oleh keluarga, terutama suami.

“Perlu  penguatan  peran  Posyandu  untuk  mendukung  kesehatan



mental Ibu,” kata Ayu Bintang.

Anggota Komisi IX DPR-RI Edy Wuryanto mengatakan penanganan
stunting tidak bisa dilakukan secara partial namun perlu kerja
sama.

Edy  secara  tegas  juga  menyebutkan  stunting  tidak  hanya
disebabkan  persoalan  fisik  namun  juga  mental.  “Penyebab
stunting tidak hanya secara fisik namun juga mental. Kalau
kesehatan mental tidak bagus bisa stunting,” kata Edy.

Menurut Edy, basis layanan kesehatan mental perlu dibangun
secara tegas di Posyandu-Posyandu. “SDM (sumber daya manusia)
di Puskesmas dan Posyandu harus punya kompetensi dan kemampuan
penanganan kesehatan jiwa,” ujar Edy.

Sementara  itu  Prof.  Dr.  dr.  Nila  Djuwita  Faried  Anfasa
Moeloek, Sp.M (K) menyampaikan strategi kesehatan mental dalam
implementasi  penurunan  stunting.  Prof.  Nila  menyebutkan
pembangunan manusia Indonesia tidak hanya secara fisik, namun
juga secara mental.

Prof.  Nila  juga  menekankan  pentingnya  pemaknaan  kesehatan
(health belief) dalam penurunan stunting. Peran ibu, menurut
Prof. Nila sangat dominan. “Ibu yang sangat responsif dan
penuh kasih sayang,” kata Prof. Nila.

Dia juga menyebutkan trauma masa kecil akan berdampak sampai
dewasa. Sedangkan kesehatan mental sangat berpengaruh terhadap
stunting. “Indonesia sekarang ini sedang menghadapi darurat
kesehatan mental,” kata Prof. Nila.(*)

  


